BAB I
LANDASAN TEORI

A. Kajian Pustaka
Dalam tinjauan pustaka ini peneliti akan mendesikgn beberapa
penelitian yang dilakukan terdahulu relevansinyaga@ judul skripsi ini.

Adapun karya-karya skripsi tersebut adalah :

1. Peneltian oleh Imroatun Naimah, Prodi PGSD FKIPivensitas
Muhammadiyah Surakarta, dengan judul PeningkatanaMBelajar
Matematika melalui Pembelajar&eerLessonpada Materi Penjumlahan
dan Pengurangan Bilangan Bulat dengan Alat Peradéelds IV SD
Negeri | Plosorejo Kecamatan Tawangharjo Kabupa@&obogan.
Penelitian tersebut bertujuan untuk mendeskripsi@ningkatan minat
belajar matematika siswa pada materi penjumlahan gengurangan
bilangan bulat dalam pembelajaran matematika meladunbelajaran
Peer lessordengan alat peraga. Jenis penelitiannya adalahliffene
Tindakan Kelas. Hasil penelitian menunjukkan adamgningkatan
minat belajar matematika siswa pada materi penjuama dan
pengurangan bilangan bulat. Hal ini dapat dilihati thanyaknya siswa
yang 1) memperhatikan guru dalam mengikuti penjdr@a matematika
sebelum tindakan 14,63% dan setelah tindakan $§,5)
berkonsentrasi dalam mendengarkan guru pada waldnjelaskan
materi sebelum tindakan 12,19% dan setelah tindd®02%, 3)
antusias dalam pembelajaran matematika, yaitu f@sisiswa dalam
memulai proses pembelajaran sebelum tindakan %9,84an setelah
tindakan 56,09%. Penelitian ini menyimpulkan bahveEengan
menggunakan pembelajaran Peer lesson dengan elayap dapat

meningkatkan minat belajar siswa dalam belajar mati&a.
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B. Landasan Teori
1. Peningkatan Hasil Belgjar

Pengertian Peningkatan menurut kata dasartiggkat berarti
jenjang, babak mendapatkan imbuhan pe-kan w@ienjaeningkatkan
yang artinya membawa ke jenjang yang lebih tirggu membawa ke
jenjang berikutnya.

Hasil belajar berasal dari dua kata yaitulhdan belajar. Hasil
dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (Tim Panyusamus Pusat
Bahasa: 2002) adalah akibat. Sedangkan belagalah perubahan
tingkah laku. Jadi hasil belajar adalah akilzat gde rubahan tingkah laku.

Hasil belajar sangat penting untuk diketahui sedzigat sulit bagi
guru untuk menyaksikan proses belajar. Hasil belajglah kemampuan
yang diperoleh anak setelah melakukan kegiatanjaoelBlasil belajar
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh pefabelaetelah
mengalami aktifitas belajar. Hasil belajar pesditik dapat diketahui dari
nilai/skor yang diperoleh peserta didik setelahaldikan tes. Sudjana
menyatakan bahwa hasil belajar adalah kemampuan ganiliki siswa
setelah menerima pengalaman belajafyabih lanjut Benyamin S
Bloom (dalam Sudjana) menyatakan bahwa secara garis eshbelajar
dibagi dalam tiga ranalyaitu:

1) Ranah kognitif berkenaan dengan hasil belajar ektebl yang
terdiri dari enam aspek, vyaitu pengetahuan atauatamg
pemahaman, aplikasi, analisis, sintesis, dan esalua

2) Ranah afektif berkenaan dengan sikap yang terdirriluna aspek,
yaitu penerimaan, jawab atau reaksi, penilaianarusgsi, dan
internalisasi.

3) Ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belag#matkpilan
dan kemampuan bertindak yang terdiri dari enam kaspaitu

gerak refleks, ketrampilan gerakan dasar, kemamgoaseptual,

! Nana Sudjana,Penelitian Hasil Proses Belajar MengajafBandung: Remaja
Rosdakarya, 2005), him. 22.
2 Nana SudjanaPenelitian Hasil Proses Belajar Mengajahlm. 22-23.
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keharmonisan atau ketepatan, gerakan ketrampilamplie&s,

gerakan ekspresif, dan interpretatif.

Dari ketiga ranah tersebut di atas, yang dinildamiapenelitian ini
adalah ranah kognitif, karena berkenaan dengan rk@uoman peserta didik
dalam menguasai isi bahan pelajaran.

Hasil belajar merupakan perubahan perilaku yangerdiph
pembelajar setelah mengalami aktifitas belajar, uranberhasil atau
tidaknya perubahan perilaku tersebut tergantung pakitor-faktor yang
mempengaruhinya.

Untuk meningkatkan hasil belajar siswa ada bebetapa yang
bisa dilakukan sebagai berifut

1) Menyediakan pengalaman langsung tentang obyek-otyata bagi
anak.

Pengalaman langsung merupakan pengalaman yangldiper
anak dengan menggunakan semua inderanya, Vyaituhaneli
menyentuh, mendengar, meraba dan merasa. Melahga@man
seperti anak-anak membangun pengetahuannya dengaam c
memperlakukan atau memanipulasi objek, mengamaistpe-
peristiwa atau kejadian, berinteraksi dengan mandesin lingkungan
sekitarnya. Melalui pengalaman langsung anak mehgegkan
ketrampilan mengamati, membandingkan, menghitungsmain
peran, mengemukakan perasaan dan gagasannya. YWispdua
pelajaran figih siswa dapat mengenal ketentuan Haji

2) Menciptakan kegiatan sehingga anak menggunakan asemu
pemikirannya

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja

terpadu menentang anak untuk menggunakan semu&i@endan

% Masitoh, dkk Strategi Pembelajargr(Jakarta : Universitas Terbuka, 2004), him.124
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pemahamannya. Dengan demikian dalam pembelajangadte
aktivitas mental anak terlibat.

3) Mengembangkan kegiatan sesuai dengan minat-miaft an

Kegiatan-kegiatan yang dikembangkan dalam pembataja
terpadu harus relevan dengan minat anak, karenaatnanak
merupakan sumber ide yang potensial untuk menenttéra. Jika
minat anak dipertimbangkan dalam memilih tema makak akan
menunjukkan pemahaman yang lebih baik

4) Membantu anak mengembangkan pengetahuan dan ké&araru
yang didasarkan pada hal-hal yang telah merekanhlietian telah
dapat mereka lakukan sebelumnya.

Tema yang dipilih untuk pembelajaran terpadu harus
mempertimbangkan pengetahuan dan ketrampilan yagigh t
dimiliki anak, sehingga memudahkan mereka untuk petajari
hal-hal baru, dengan demikian pemilihan tema haliosilai dari
tema yang sudah dikenal anak.

5) Menyediakan kegiatan dan kebiasaan yang ditujukartuku
mengembangkan semua aspek pengembangan kognisfal,so
emosional, fisik afeksi dan estetis dan agama.

Tema sebagai fokus dalam pembelajaran terpadu
memungkinkan untuk mengembangkan semua aspek peakejsmn
melalui kegiatan-kegiatan belajar yang relevan.

6) Mengakomodasikan kebutuhan anak-anak untuk melakak@fitas
fisik, interaksi sosial, kemandirian dan mengemiiangharga diri
yang positif.

Setiap anak mempunyai kebutuhan yang berbeda yang
berkaitan dengan aspek fisik, sosial, afeksi, endasi intelektual.

Melalui pembelajaran terpadu kebutuhan-kebutuheselet sangat
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mungkin untuk dipenuhi karena pembelajaran terpadaoyediakan
kegiatan belajar yang bervariasi.
7) Memberikan kesempatan menggunakan bermain sebagjaana
belajar
Bermain  merupakan wahana yang baik untuk
mengembangkan semua aspek perkembangan anak. iNbelahain
anak melakukan proses belajar yang menyenangk&a, rela dan
spontan. Melalui bermain, anak-anak juga memberkaksep-
konsep yang lebih abstrak.
8) Menemukan cara-cara untuk melibatkan anggota kgdusanak
Dalam pembelajaran figih, guru bisa memanfaatkdrakpi
keluarga atau orang tua sebagai nara sumber. Maatialam
membahas tema haji, guru bisa menyuruh anak urdrtkriya pada

guru ngaji?

2. Belgjar dan Pembelajaran Matematika
a. Beaar

Belajar merupakan kegiatan yang sangat penting Setiap
manusia. Pengetahuan, pemahaman, ketrampilan, kegendan
sikap seseorang terbentuk dan berkembang melalajabe Oleh
karena itu seseorang dikatakan belajar, bila ddipaumsikan dalam
diri orang itu terjadi suatu proses kegiatan yamengakibatkan suatu
perubahan tingkah lakuPerubahan tingkah laku itu memang bisa
diamati dan berlangsung dalam jangka waktu yangldPerubahan
tingkah laku yang berlangsung lama itu disertahasarang tersebut
hingga orang itu dari tidak mampu mengerjakan sasuzenjadi

mampu mengerjakannya.

* Masitoh, dkk Strategi Pembelajargnhim. 125
® Mustangin, Dasar-Dasar Pembelajaran MatematikgMalang: Universitas Islam
Malang, 2002), him. 1.



19

Proses terjadinya belajar sangat sulit diamatin@krena itu,
orang cenderung memverifikasi tingkah laku manuwsituk disusun
menjadi pola tingkah laku yang akhirnya tersusuatisumodel yang
menjadi prinsip-prinsip belajar yang bermanfaatagel bekal untuk
memahami, mendorong dan memberi arah kegiatanabeRjinsip-
prinsip belajar tersebut diaplikasikan ke dalanmpdiisilmu tertentu.

Belajar merupakan suatu pengalaman yang diperadekab
adanya interaksi antara individu dengan lingkungafinSedangkan
menurut Hudojo mengatakan bahwa belajar adalalu guases aktif
dalam memperoleh pengalaman atau pengetahuan sealningga
menyebabkan perubahan perildkBelajar menurut Morris L. Briggs
seperti dikutip Max Darsono dkk. adalah perubahangymenetap
pada diri seseorang yang tidak dapat diwariskararaegenetis.
Selanjutnya Morris menyatakan bahwa perubahan etjadi pada
pemahamanirisighi), perilaku, persepsi, motivasi, atau campuran dari
semuanya secara sistematis sebagai akibat pengatiatean situasi-
situasi tertentd.

Menurut Slameto, belajar adalah suatu proses ugahg
dilakukan seseorang untuk memperoleh suatu perolaigkah laku
yang baru secara keseluruhan, sebagai hasil pemgatya sendiri
dalam interaksi dengan lingkunganrya.

Menurut Hamalik belajar adalah modifikasi atau mertgguh
kelakuan melalui pengalam&h.Menurut pengertian ini, belajar
merupakan proses, suatu kegiatan, untuk mencgpantuSedangkan

menurut Sanjaya mengatakan bahwa belajar adaladegprmental

® Uno, Hamzah B.Teori Motivasi & Pengukurannya Analisis di Bidangr®lidikan,
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007), him. 22.

" Hudojo, HermanPengembangan Kurikulum dan Pembelajaran Matemafikialang:
Universitas Negeri Malang Press, 2005), him. 71.

8 Max Darsonoet. al, Belajar dan PembelajararfSemarang: CV. IKIP Semarang Press,
2000), him. 2

® Slameto,Belajar dan Faktor-Faktor yang Mempengaruhinyaakarta: Rineka Cipta,
2003), him. 2.

1% Hamalik, OemarKurikulum dan Pembelajarar{Bandung: Bumi Aksara, 2005), him.
36.
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yang terjadi dalam diri seseorang, sehingga metgaimamunculnya

perubahan perilaktf.

Hamalik Oemar menyebutkan, belajar memiliki tigakqdo
diantaranya:

1) Belajar merupakan proses mental dan emosional ak#fitas
pikiran dan perasaan.

2) Hasil belajar berupa perubahan perilaku, baik yarempyangkut
kognitif, psikomotor maupun afektif.

3) Belajar berkat pengalaman, baik pengalaman se@argsuing
maupun tidak langsung (medig).

Berdasarkan beberapa pendapat tersebut di atasat dap
disimpulkan bahwa belajar adalah suatu proses pkaub tingkah
laku individu melalui interaksi dengan lingkungaanyDi dalam
interaksi inilah terjadi serangkaian pengalamaajbel

Disamping pengertian tersebut, bila membahas tgrietajar
setidaknya akan muncul beberapa dimensi dan iradikatrikut:

1) belajar ditandai oleh adanya perubahan pengetahsi&ap,
tingkah laku dan ketrampilan yang relatif tetap adal diri
seseorang sesuai tujuan yang diharapkan,

2) belajar terjadi melalui latihan dan pengalaman ydoegsifat
komulatif,

3) belajar merupakan proses aktif konstruktif yangatérmelalui
mental proses. Mental proses adalah serangkaiaegiagnitif
yang meliputi persepsi pérception, perhatian dgttentior),
mengingat ihemor), berpikir thinking, reasoning memecahkan
masalah dan lain-lail?.

Terdapat tiga ciri utama belajar dari beberapa peman

tentang pengertian belajar, yaitu proses, perubdharmpengalaman.

' sanjaya, WinaPembelajaran dalam Implementasi Kurikulum Berbasismpetens.
(Jakarta: Kencana Prenada Media Group,2006), HIm. 8

12 Hamalik, OemarProses Belajar MengajatJakarta: Bumi Aksara, 2001), him. 97.

13 |smail SM, Strategi Pembelajaran Agama Islam Berbasis PAIKESMmarang: Rasail
Media Group, 2008), him. 9.
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1) Proses
Belajar adalah proses mental dan emosional atauwdissbut juga
sebagai proses berfikir dan merasakan. Seseorakajakian
belajar bila pikiran dan perasaannya aktif. Gumaki dapat
melihat aktivitas pikiran atau perasaan siswa. Ydaygat diamati
oleh guru adalah investasinya, yaitu kegiatan ssetegai akibat
adanya aktivitas pikiran dan perasaan pada disastsrsebut.

2) Perubahan Perilaku
Hasil belajar berupa perubahan perilaku atau tingkaku.
Seseorang yang belajar akan bertambah perilakinayla berupa
pengetahuan, ketrampilan motorik, atau penguasadanrnitai
(sikap). Perubahan perilaku sebagai hasil belajahiperubahan
yang dihasilkan dari pengalaman (interaksi dengagklingan),
dimana proses mental dan emosional terjadi. Peaubphrilaku
sebagai hasil belajar dikelompokkan dalam tigahakawasan),
yaitu: pengetahuan (kogpnitif), ketrampilan motorik
(psikomotorik), dan penguasaan nilai-nilai atawapikafektif).

3) Pengalaman
Belajar adalah mengalami artinya belajar terjadi ddlam
interaksi antara individu dengan lingkungan, baikghkungan
fisikk maupun lingkungan sosial. Lingkungan pemizka yang
baik ialah lingkungan yang dapat menstimulasi danantang
siswa untuk belajaf’

Belajar terjadi secara efektif apabila memperhatikaberapa

prinsip, sebagai berikut:

1) Motivasi, yaitu dorongan untuk melakukan kegiatafajar, baik
motivasi intrinsik maupun motivasi ekstrinsik. Masi intrinsik
dinilai lebih baik, karena berkaitan langsung dendajuan

pembelajaran itu sendiri.

14 Masitoh dan Laksmi DewBtrategi Pembelajarar(Jakarta: Dirjen Pendidikan Agama
Islam Depag, 2009), him. 3-7.
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2) Perhatian, atau pemusatan energi psikis terhadaybglajaran
erat kaitannya dengan motivasi. Untuk memusatkamagian
siswa terhadap pelajaran bisa didasarkan terhadapa situ
sendiri dan atau terhadap situasi pembelajarannya.

3) Aktivitas belajar itu sendiri adalah aktivitas. 8ipikiran dan
perasaan siswa tidak terlibat aktif dalam situasmmipelajaran,
pada hakikatnya siswa tersebut tidak belajar. Ramggn metode
dan media yang bervariasi dapat merangsang siswk lebih
aktif belajar.

4) Umpan balik di dalam belajar sangat penting, supsigava
mengetahui benar tidaknya pekerjaan yang ia lakukmpan
balik dan guru yang sebaiknya mampu menyadarkawasis
terhadap kesalahan mereka dan meningkatkan pemalsswea
akan pembelajaran tersebut.

5) Perbedaan individu adalah individu tersendiri yamg@miliki
perbedaan dari yang lain. Guru hendaknya mampu
memperhatikan dan melayani siswa sesuai dengakéatakereka
masing-masing. Berkaitan dengan ini catatan pribatiap siswa
sangat diperlukafr

b. Pembelajaran Matematika SD
Pembelajaran adalah suatu kombinasi yang tersusliputi
unsur-unsur manusiawi, material, fasilitas, perkapgn, dan prosedur
yang saling mempengaruhi untuk mencapai tujuan pejavan-’

Pembelajaran Matematika adalah kegiatan pendidikgang

menggunakan matematika sebagai kendaraan untukapegnttijuan

yang ditetapkan’
Bruner berpendapat bahwa belajar matematika adbedizar

tentang konsep-konsep dan struktur-struktur abstealg terdapat di

!> Masitoh dan Laksmi DewStrategi Pembelajararhim. 14.

'8 Suherman, Erman, dkiStrategi Pembelajaran Matematika Kontempoteém. 7.

" R. SoedjadiKiat Pendidikan Matematika Indonesia: KonstatasiddaKini Menuju
Harapan Masa Depar{,Jakarta: Dirjen Perguruan Tinggi Depdiknas, 2080}, 6.
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dalam matematika serta mencari hubungan-hubungamnaakonsep-
konsep dan struktur-struktur matemattRePeserta didik akan lebih
mudah mempelajari sesuatu bila belajar itu diddsgpada apa yang
telah diketahui siswa tersebut. Karena untuk meapglsuatu materi
matematika yang baru, pengalaman belajar yangliiypeserta didik
itu akan mempengaruhi terjadinya proses belajaernatatematika
tersebut.

Dalam kegiatan pembelajaran memang tidak dapagbatilean
dari apa yang dikatakan dengan belajar dan mengdjajuan
mengajar adalah agar pengetahuan yang disampagiat dipahami
peserta didik, karena pengajar yang baik yaitu gg@ng/ang mampu
membuat peserta didiknya paham pada materi. Paaryahi dapat
dipenuhi bila pengajar mampu memberi fasilitas jbelgang baik
sehingga dapat terjadi proses belajar yang baik.

Pembelajaran merupakan proses membantu peseitaudidk
membangun konsep/prinsip dengan kemampuan peséiitasdndiri
melalui internalisasi sehingga konsep/prinsip tauseterbentuk.
Dengan proses internalisasi itu terjadilah tramsfmsi informasi
sehingga informasi yang diperoleh menjadi konsemgjgr baru.
Transformasi tersebut mudah terjadi bila pemahategadi karena
terbentuknya jaringan konsep/prinsip dalam benakmpa didik.

Dari uraian di atas, dapat disimpulkan bahwa peajen
matematika adalah usaha yang dilakukan oleh gupadee peserta
didik untuk membangun pemahaman terhadap matemddii@ses
pembangunan pemahaman inilah yang lebih pentingpdaia hasil
belajar sebab pemahaman akan lebih bermakna kepatfai yang
dipelajari.

Pada pembelajaran matematika terdapat inti penabeta)
yang diajarkan. Bagian inti matematika SD mencalanpmetika,
penghantar aljabar, geometri, pengukuran dan kajlata. Pada

'8 Mustanginop.cit.,him. 37.
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jenjang dasar biasanya lebih sulit untuk memberikativasi kepada
peserta didik. Oleh karena itu tidaklah mudah megolan logika
sederhana tentang konsep matematika dengan caeq pélu strategi
dan metode yang sesuai dan menarik mengingat psgikahereka
pada usia 7 - 9 tahun. Hal ini berarti bahwa dal@nyampaian
materi matematika SD tidak cukup bagaimana menyiapanateri
kepada peserta didik dan bagaimana agar peserit dampat
menyelesaikan soal, namun justru terletak padaiiaga peserta
didik memiliki logika secara sederhana untuk menamuwsendiri cara
penyelesaiannya dan sikap yang baik ketika belajar.

c. Materi Pokok Sifat-Sifat Pengerjaan Hitung Bilangan Bulat
Di dalam sistem bilangan, kita mengenal beberdpaperasi
hitung, seperti sifat komutatif, asosiatif dan tsdestributif.
a. Sifat Komutatif
Sifat komutatif disebut juga sifat pertukaran. Untabih
jelasnya kita perhatikan contoh berikut:
3+5=8,dan5+3=8
Jadi,3+5=5+3
Atau secara umum + b = b + a (Sifat komutatif penjumlahan)
3x5=15,dan5x3 =15
Jadi 5 x 3 =15
Atau secara umum
axb=>bxa (Sifat komutatif pada perkalian)
b. Sifat Asosiatif
Pada penhjumlahan dan perkalian tiga buah bilabgéat
atau lebih kita juga mengenal sifat asosiatif yatang disebut
juga sifat pengelompokan. Untuk lebih jelasnya tajpacontoh
berikut:
(3+4)+5=7+5=12
3+(4+5)=3+9=12
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Jadi,(3+4)+5=3+(4+5)
Secara umum dapat dituliG@a + b)x c =ax ( 74+ C) (Sifat
asosiatif pada perkalian)
c. Sifat Distributif

Selain kedua sifat tersebut di atas, masih terdsquat lagi
yaitu sifat Distributif. Sifat distributif disebutjuga sifat
penyebaran. Perhatikan beberapa contoh berikut:
3x(4+5)=3x9=27,dan
(3x4)+(3x5)=12+15+27
Ternyata3 x (4 x5)=(3x4)+(3x5)
Secara umum dapat ditutisc (b + ¢) = (ax b) + (a xc)
3x(4-5)=3x(1)=-3,dan
3x4)-(3x5)=12-15=-3
Ternyata 3 x (4 -5) =(3x4)—-(3x5)
Secara umum dapat ditulex (b —c) = (ax b) — (axc)
Sifat di atas disebut sifat distributive perkaligerhadap

penjumlahan dan pengurangan.

C. Mode Pembelajaran Contextual Teaching and Learning (CTL)
1. Pengertian CTL

CTL adalah suatu proses pembelajaran beflepener-centered
and learning in context Konteks adalah sebuah keadaan yang
mempengaruhi kehidupan siswa dalam pembelajarafinya.

Menurut Nur Hadi, pembelajaran kontekstual (CTLalat konsep
belajar yang mendorong guru untuk menghubungkaaramhateri yang
diajarkan dengan situasi dunia nyata siéwa.

Selanjutnya CTL adalah konsep pembelajaran yangekagkan
keterkaitan antara materi pembelajaran dengan dckeh&dupan peserta

9] Wayan Legawa, Contextual Teaching and Learnin§ebuah Model Pembelajaran”,
http://www.malang.ac.id/jurnal/fs/sej/2001a. segtem?001. html
20 Nur Hadi,Kurikulum 2004 (Jakarta: PT Grasindo, 200), him. 103.
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didik secara nyata, sehingga peserta didik mampoghméungkan dan
menerapkan kompetensi hasil belajar dalam kehidsghari-harf*

Agar kesadaran siswa terhadap lingkungan ini ddphih
ditingkatkan serta potensi yang dimiliki siswa daparkembang secara
optimal, paradigma pembelajaran yang sedang belzagg perlu
disempurnakan, khususnya terkait dengan cara sgeajaran dan
suasana pembelajaran. Paradigma “baru” ini dirusnuskebagai siswa
aktif mengkonstruksi, guru membantu dengan sebwh kunci yakni
memahami pikiran anak untuk membantu anak bel@gnadigma baru ini
dikenal dengan nama pendekatan kontekstual.

Setiap proses pendidikan seharusnya mengandungdagitbentuk
pelajaran dengan muatan lokal yang signifikan dend@butuhan
masyarakat. Sehingga output pendidikan adalah rearyasg sanggup
untuk memetakan sekaligus memecahkan masalah yalagng dihadapi
oleh masyarakat, sehingga pendidikan merupakaru skegiatan yang
tiada bata$>

Rasa yang meliputi jiwa manusia, mewujudkan sedalaah-
kaidah dan nilai-nilai sosial yang perlu untuk metng masalah-masalah
kemasyarakatan dalam arti yang l&aSemakin maju kehidupan manusia
yang diikuti oleh semakin kompleksnya interaksi data nilai antar
manusia, maka semakin kompleks pula fariasi kebania.

Pendekatan  pembelajaran  kontekstual (CTL) mencoba
mengungkap adanya keterkaitan antara materi pambeh dengan dunia
nyata siswa sebagai pengalaman dalam hidup. Sehimggarapkan
setelah siswa memperoleh pengetahuan dapat measrg@k dalam
kehidupan sehari-hari dengan terpecahnya masatehdyaadapi.

2L E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajarame#tif dan
Menyenangkan(Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2005), Cetlrt, h02.

22 Zaenuri Mastur, “Model Pembelajaran Lingkungan”,
http://www.suaramerdeka.com/harian/0402/16/khalEél®ruari 2005html

% Firdaus M. Yunus,Pendidikan Berbasis Realitas Sosial-Paulo Freiren d¥B
Mangunwijaya (Yogyakarta: Logung Pustaka, 2004), him. 44.

24 Atang Abdul Hakim dan Jaih Mubaroetodologi Studi Islam(Bandung: PT Remaja
Rosdakarya, 1999), him. 29.
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2. Komponen-komponen CTL
CTL memiliki tujuh komponen yaitu konstruktivisméquiry,
pertanyaan, masyarakat belajar, pemodelan, reflé&sipenilaian otentik.
Ketujuh komponen tersebut akan dijabarkan di baweatebagai berikut.
a. Konstruktivisme

Intinya adalah bahwa pengetahuan seseorang ituahdayyat
dibangun oleh dirinya sendiri dan bukannya diberikéeh orang lain
yang siap diambil dan diingat.

Siswa harus mengkonstruksikan pengetahuan di beeakka
sendiri. Pengetahuan tidak dapat dipisah-pisahkamadi fakta-fakta
ataupun proposisi yang terpisah tetapi mencermikktnampilan yang
dapat diterapkan.

Konsep konstruktivisme ini sesuai dengan konsep ytatah
diterapkan dalam belajar tindakan, yaitu tindakaremierikan
kesempatan kepada siswa untuk mengalami dari dakéai kehidupan
nyata yang mensetting aplikasi topik dan isi yangeldjari atau
didiskusikan dari kelas. Penelitian di luar kelasnempatkan mereka
dalam mode penemuan dan memudahkannya menjadif kalaktm
mendiskusikan penemuannya di kefas.

Oleh karena itu, pembelajaran harus didesain ség@miupa
melalui pendekatan pembelajaran yang tepat. Petadegambelajaran
yang menekankan pada kreatifitas dan inovasi dami glan siswa.
Guru bertugas untuk mengarahkan agar jalannya pejat@ dapat
tenang dan menyenangkan dengan mendorong siswkametgaitkan
antara materi pelajaran yang dipelajari dengan gantan siswa.
Sehingga setelah siswa memiliki pengetahuan, daeakerapkannya
dalam kehidupan sehari-hari. Siswa termotivasi dalalu belajar

untuk bertindak dengan menemukan sesuatu yang bangan tidak

% Mel Silberman,Active Learning: 101 Strategies to Teach any Subj@ingapore:
Allyn and Bacon, 1996), him. 183.
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terfokus pada materi yang ada, namun dapat mengkkss
pengalaman yang ada dan akhirnya dikaitkan dengahta yang
muaranya pada pemecahan masalah.

b. Inquiry

Inquiry menekankan bahwa mempelajari sesuatu itpatda
dilakukan lebih efektif melalui tahapan inquiry aghi berikut yaitu:
mengamati, menemukan dan merumuskan masalah, mkagaj
dugaan jawaban (hipotesis), mengumpulkan data, amatigis data,
dan membuat kesimpulan.

Inquiry pada dasarnya adalah cara mempelajari apg telah
dialami. Karena itu inquiry menuntut peserta didikrpikir dan
memproses pengalaman belajar menjadi sesuatu yangakna dalam
kehidupan nyata, sehingga peserta didik lebih peifdanalitis dan
kritis.”®

Pendidikan biasanya tidak efektif jika memisahkaarit dan
praktek, karena belajar paling baik adalah dengampnaktekkannya
melalui penggunaan lebih dari satu indera.

Oleh karena itu, siswa perlu dikenalkan terlebihhudia
mengenai paham belajar aktif yang menurut Confuailadah:

Apa yang saydengar,saya lupa

Apa yang saya dengar dimat, saya ingat sedikit

Apa yang saya dengar, lihat deanyakan/diskusikamengan
beberapa teman, saya mulai paham

Apa yang saya dengar, lihat, diskusikan dakukan saya
memperoleh pengetahuan dan ketrampilan.

Apa yang sayajarkanpada orang lain, saya kua&ai.

Melalui contoh tersebut maka siswa diharapkan dapat
menguasai pengetahuan dan ketrampilan serta peraahatan

penghayatan nilai-nilai secara komprehensif damwugerd dalam

% E Mulyasa, Kurikulum Berbasis Kompetens{Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2004), Cet. VI, him. 235.

27 Ahmad Baiquni,Revolusi Cara Belajar (The Learning Revolution):|dj@ Akan
Efektif Kalau Anda Dalam keadaan “FUN{Bandung: Kaifa, 2002), cet. Ill, him. 162.

% Mel SilbermanActive Learning: 101 Strategies to Teach any Supfga. 2.
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berpikir, berbuat atau bertindak sebagai dampakp#smahaman dan
penghayatan pengetahuan, ketrampilan nilai-nilahirgga siswa
dapat menemukan sendiri pengetahuan yang merekgampetlemi

tercapainya pembelajaran yang bermakna dalam hydupn

c. Bertanya
Ada dua tujuan pendidik bertanya pada siswa, yaituk
menghargai usaha siswa dan mengasah ketrampilpikibelalam
tingkatan yang lebih tinggi.

1) Melontarkan pertanyaan memberikan kesempatan untuk
menghargai dan mengakui partisipasi dan pengambitsiko
siswa.

Pendidik menghargai siswa atas partisipasinya kenud
membenarkannya, dengan cara dicarikan pertanyaatok un
jawabannya dan menawarkan kesempatan lain bagimyak u
menjawab pertanyaan semula. Jika dia tidak tahuanpakdidik
akan beralih ke siswa yang lain dan kembali ke aisamula.

2) Pendidik bertanya, maka akan memberi kesempatamk unt
mengasah dan membuka pikiran siswa hingga memperole
jawaban.

Tujuannya adalah bekerja dengan siswa kearah perger
pengertian yang lebih mendalam tentang konsep ysedang
dipelajari dan tentang pikiran mereka sendiri dlikb&onsep
tersebut®

Membiasakan siswa untuk bertanya, sangat penting da

menguntungkan bagi mereka. Apalagi di usianya yaagih duduk di

bangku Sekolah Menengah Pertama (SMP). Menurut Feaget,

perkembangan pikir anak pada periode operasiorahaio (11-14

tahun), ditandai dengan cara berpikirnya adalamyal&esanggupan

% Femmy Syahrani (PenyuntingQuantum Teaching: Orchestrating Student Success,
(Bandung: Kaifa, 2000), him. 155-156.
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seseorang berpikir secara sistematis dan mencasgikal yang
kompleks®

Pada usia tersebut, pertumbuhan fisik berlangsecara pesat,
tetapi belum diimbangi oleh perkembangan psikologiag setara.
Jiwa remajanya yang masih labil seringkali terongobambing oleh
berbagai pengaruh pertumbuhan yang bersumber denmddirinya,
maupun pengaruh luar diri, karena mereka belum apactingkat
kemantapan batin.

Namun demikian, terdapat pula bukti-bukti hasil gdg@an
yang menyimpulkan bahwa pola dan cara berpikir j@mnanderung
mengikuti orang-orang dewasa yang telah menunjuldeamampuan
berpikirnya. Ini mengisyaratkan ada sisi positifridaerkembangan
kemampuan pikir remaja awal.

Di sini peran pendidikan agama Islam menjadi sapgating.
Nilai ajaran agama akan memberikan pengaruh bagyaumengatasi
konflik dan gejolak batin yang terjadi dalam difnyingga dapat

mendatangkan ketentraman dan menumbuhkan nilaisoiaal.

d. Masyarakat belajar

Masyarakat belajar esensinya adalah belajar itatddiperoleh
melalui kerja sama dengan orang lain. Kerja keldmpdiskusi
kelompok dan pengerjaan proyek secara berkelomguddah contoh
membangun masyarakat belajar.

Diskusi kelompok, merupakan suatu proses yanguteidn
melibatkan sekelompok orang dalam interaksi tatapkamuntuk
mengambil kesempatan dan memecahkan ma¥af@teh karena itu
dibutuhkan adanya peran guru sebagai pengarah dgusi

kelompok dapat berjalan secara efektif.

%0 Andi Mappiare Psikologi Remaja(Surabaya: Usaha Nasional, tt), him. 55.
31 E Mulyasa, Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaramedtif dan
Menyenangkarop. cit him. 89.
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Beberapa hal yang perlu dipersiapkan guru adal@h. topik
yang sesuai, (b). pembentukan kelompok secara, t@papengaturan
tempat duduk yang memungkinkan semua siswa dappartisipasi
secara aktif?

Kegiatan masyarakat belajar ini dapat mengaktiflssswa
dalam interaksi dalam lingkungan dikehidupannyainggja dapat
menambah wawasan dan pengalaman hidupnya.

Dengan demikian, siswa diletakkan sebagai pusatrdaroses
belajar untuk menerima pluralitas makna karengklingan yang ada
tidak hanya memaksakan makna-makna yang distaadaristapi
lebih pada upaya untuk membantu siswa dalam meaikgk
kemampuan-kemampuan khas mereka dalam menciptastanmamini
merupakan basis dari proses mempelajari bagaimaelajab
bagaimana menghadapi hal-hal yang “tidak bermakbagaimana
mengatasi perubahan-perubahan yang mengharuskawyaadsakna
baru untuk diciptakar®

e. Pemodelan

Pemodelan adalah pembelajaran yang dilakukan dengan
memberikan model atau contoh. Model bisa berupdderara metode
kerja, cara atau prosedur kerja dan model lainraragydapat ditiru
oleh siswa’

Terdapat berbagai macam cara untuk menggunakanesumb
sumber dalam lingkungan untuk kepentingan pelajar@ada

umumnya dapat dibagi menjadi dua:

%2 E MulyasaMenjadi Guru Profesionahlm. 91.

% Neil Postman dan Charles Weingartndlengajar sebagai Aktifitas Subversif,
(Yogyakarta: Jendela, 2001), Cet. |, him. 173-174.

* Slamet “Pembaruan Pendidikan Nasional Dalam Ran@emingkatan Mutu
Pendidikan,” dipresentasikan pada acara seminajasetema, “Rekonstruksi Pendidikan Nasional
Dalam Rangka Peningkatan Mutu Pendidikan”, yangldrggarakan oleh Dewan Pendidikan
Kabupaten Pemalang, di DPRD Pemalang, 13 Mei 2003.
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1) Membawa anak ke dalam lingkungan dan masyarakatkunt
keperluan pelajaran (karya wisataervice projects school
camping survey, dan interview/wawancara).

2) Membawa sumber-sumber dari masyarakat ke dalans ketauk
kepentingan pelajaranresource personsbidang-bidang seperti
pameran atau koleksi).

Kedua jenis itu saling terkait, karena siswa senr@ngunjungi
lingkungannya, kemudian membawa benda-benda dawleoontoh
ke dalam kelag>

Guru dalam peranannya sebagai pembimbing, pengarah,
motivator dan sebagainya dapat dijadikan model disiva. Oleh
karena itu untuk menjadi seorang guru harus diggksin dengan
sebaik-baiknya.

f. Refleksi

Refleksi merupakan cara berpikir tentang apa yapglalari
selama ini benar dan jika salah perlu direvisi.iHawisi inilah yang
akan merupakan pengayaan dari pengetahuan seb@umny

Manusia mempunyai kecenderungan untuk belajar dalam
bidang tertentu dan seorang anak mempunyai keaemgim untuk
belajar dengan cepat hal-hal baru, akan tetapkumail+hal yang sulit,
pendekatan pembelajaran menjadi sangat penting.

Peran guru untuk membantu menghubungkan antarag“yan
baru” dengan yang sudah diketahui. Tugas guru untaknfasilitasi
agar informasi baru bermakna memberi kesempatamadieiswa
untuk menemukan dan menerapkan ide mereka sendin d
menyandarkan siswa untuk menerapkan pendekatatkanszadiri.

Dalam pembelajaran kontekstual, terdapat salah ealgmen
yang harus diperhatikan yaitu adanya refleksi wapapendekatan

pembelajaran dan pengembangan pengetahuan yarejatip8

% Nasution,Didaktik Azas-Azas MengajatJakarta: Bumi Aksara, 2000), Cet. II, him.
133.



3.

33

g. Penilaian otentik

Penilaian otentik adalah penilaian yang sebenatagi@adap
perkembangan belajar siswa, sehingga penilaiak titsa dilakukan
hanya dengan satu cara akan tetapi menggunakam @ga, misalnya
kombinasi dari ulangan harian, pekerjaan rumahaksaswa, laporan
hasil tes tertulis, hasil diskusi, karya tulis, aderstrasi dan sebagainya.

Penilaian ini menekankan pada proses dan hasilabelalam
upaya pencapaian suatu kompetensi yang meliputn @gpek
kemampuan, yaitu; pengetahuan, ketrampilan danpsikvaluasi
pendidikan sebenarnya bukan sekedar suatu kegiatenmengakhiri
proses pendidikan dan pengajaran melainkan kegyatiagy mengawali
dan menyertai proses pendidikin.

Pendekatan penilaian berbasis kelas adalah pemdekat
penilaian yang lebih menitikberatkan pada penilas@agai “alat
pembelajaran”, bukan tujuan pembelajaran. Prosesilan
dikembalikan pada konsep awal, yaitu “menilai apagyseharusnya

dinilai”.®®

Tujuan CTL

Penerapan pendekatan CTL bertujuan untuk meningkaikestasi
belajar siswa melalui peningkatan pemahaman makat@rimpelajaran
yang dipelajarinya dengan mengaitkan antara matang dipelajari
dengan konteks kehidupan mereka sehari-hari seladjgidu, anggota
keluarga, masyarakat dan anggota bangsa.

Sedangkan menurut | Wayan Legawa, tujuan CTL yamgini

dicapai adalah: (1). Meningkatkan hasil pembelajarsiswa, (2).

him. 49.

% E Mulyasa)mplementasi Kurikulum 2004 Panduan Pembelajarat Kism. 138.
37 Chabib ThohaKapita Selekta Pendidikan IslarfiYogyakarta: Pustaka Pelajar, 1996),

38 Nur Hadi,Kurikulum 2004 164
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Penyusunan materi pelajaran yang praktis dan sdsuagian kehidupan di
Indonesia dan konteks sekof&h.

Untuk mencapai tujuan tersebut, diperlukan haldsalkut ini,
di antaranya adalah sebagai berikut:
a. Guru yang berwawasan CTL

Guru yang berwawasan CTL harus dihasilkan melaudbdgai
cara misalnya pelatihan, pemagangan, studi bardimgpemenuhan
bacaan CTL yang lengkap.

Apalagi dalam abad ini, di mana pengetahuan danotegi
berkembang pesat guru harus mengikuti dan meny@sudiri dengan
perkembangan tersebut, sehingga peranannya seimgain dapat
terlaksana dengan baik.

Dengan demikian di lingkungan sekolah terutama guru
bertugas untuk merangsang dan membina perkembantdektual
siswa serta membina pertumbuhan sikap dan nila gadsiswa.

b. Materi pembelajaran

Materi pembelajaran yang dijiwai oleh konteks petigusun
agar lebih bermakna bagi siswa.

Materi-materi yang diuraikan dalam al-Quran menjadhan
pokok pelajaran yang disajikan dalam proses pekatidislam formal
maupun non formal. Oleh karena itu materi pendiikslam yang
bersumber dari al-Quran harus dipahami, dihayaiyakihi dan
diamalkan dalam kehidupan umat Isl&m.

Jadi materi pembelajaran yang diajarkan pada sikkatkan
dengan kehidupan nyata siswa sehingga siswa dapatahami,
menghayati dan mengamalkannya dalam berbagai dsg@lupan.

Pembelajaran tersebut menjadikan lebih bermakna.

% Wayan Legawa, Contextual Teaching and Learnm§ebuah Model Pembelajaran”,
http://www.malang.ac.id/jurnal/fs/sej/2001a.html

40 Oemar HamalikProses Belajar MengajarJakarta: Bumu Aksara, 2003), cet. II, him.
125.

“1 M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoritis Dan PraktBerdasarkan
Pendekatan InterdisiplinefJakarta; Bumi Aksara, 2003), edisi revisi, hir5.
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c. Strategi, metode dan teknik belajar-mengajar

Strategi, metode dan teknik belajar-mengajar yarampu
mengaktifkan semangat belajar siswa yang lebih knkang
menggunakan realitas, yang lebih aktual, yang laldta atau riil dan
sebagainya perlu diupayakan.

Dalam hal metode mengajar guru harus memilih meyaahg
tepat dan sesuai. Sehingga satu kali pertemuan glapat
menggunakan beberapa macam metode tergantungupada, tmateri
dan situasi siswa. Keserasian penggunaan metode samigat
bergantung pada pengetahuan guru tentang metodblogi

Dengan demikian guru harus berusaha memperkaydesigan
pengetahuan metodologi dan bersikap fleksibel tEaya sehingga
tidak terpaku hanya pada satu metode, yang dapatyababkan
kebosanan dalam diri siswa. Hal yang sama dapakukan pada
strategi, dan teknik belajar dan mengajar.

d. Media pendidikan

Media pendidikan yang bernuansa CTL misalnya gituas
alamiah, benda nyata, alat peraga, film dokumedder VCD perlu
dipilih dan dirancang agar membuat belajar lebitmizdna’®

Lingkungan dapat dijadikan media dalam proses &elaj
mengajar sehingga siswa dihadapkan langsung paglkuhgan yang
aktual untuk dipelajari. Cara ini lebih bermaknaethabkan siswa
dihadapkan dengan peristiwa dan keadaan yang gelyanaecara
alami sehingga lebih nyata, lebih faktual dan keb&mya lebih dapat
dipertanggungjawabkafi.

Oleh karena itu, lingkungan harus dioptimalkan geabaedia
pembelajaran dan lebih dari itu dapat dijadikan lsembelajar oleh

siswa.

42 7akiah DaradjatMetodologi Pengajaran Agama Islarfdakarta: Bumi Aksara, 1996),
him. 101.

3 SlametJoc. cit

4 Nana Sudjana dan Ahmad RivaiMedia Pengajaran (Penggunaan Dan
Pembuatannya)lBandung: Sinar Baru Algensindo, 2002), cet. V,.H08.
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e. Fasilitas pendukung CTL

Diantaranya seperti peralatan dan perlengkapaordtdrium
(alamiah dan buatan), tempat praktek, dan tempgpdae untuk
melakukan pelatihan perlu diusahaKan.

Adanya fasilitas ini dapat mempengaruhi terhadagktiitas
dalam pembelajaran apalagi jika fasilitas yang wiédan itu berbed®.
Dengan demikian diusahakan adanya fasilitas yangdokeing
pendekatan pembelajaran CTL, agar pembelajarah lefektif dan
berdampak pada tingkatan pemahaman siswa lebihgi timgign
bermakna.

f. Proses belajar dan mengajar

Proses belajar dan mengajar yang ditunjukkan oteflagu-
guru dan siswa yang bernuansa CTL merupakan intii da
pembelajaran. Perilaku guru seperti kejelasan mangaenggunaan
strategi-metode-teknik mengajar yang variatif, gemgan media
pengajaran yang bervariasi mulai dari abstrak tanggnkrit, dari
tiruan hingga asli, pemanfaatan ide-ide siswa, s@sme, jenis
pertanyaan dan pengembangan berpikir siswa pddumtiangkan dari
waktu ke waktu. Perilaku siswa misalnya semangdajdre keseriusan,
perhatian, keaktifan dan keingintahuan perlu didgrdari waktu ke
waktu?’

Guru hendaknya memperhatikan cara belajar yandsudiém
oleh individu di samping bahan belajar dan kegidagiatan
belajarnyd® Dengan ini diharapkan adanya proses kegiatan delaj
mengajar dapat berjalan dengan menyenangkan taepamivulkan
rasa takut atau mematikan minat siswa.

g. Kancah pembelajaran

“5 SlametJoc. cit

46 M. Arifin, Kapita Selekta Pendidikan (Islam Dan Umurf)akarta: Bumi Aksara,
1995), cet. lll, him. 85.

" SlametJoc. cit

8 Oemar HamalikProses Belajar Mengajahlm. 179.



37

Kancah pembelajaran perlu dipilih sesuai dengail bekjar
yang diinginkan. Kancah pembelajaran yang dimakgiak harus di
ruang kelas tetapi juga di alam terbuka yang aslinasyarakat, di
rumah dan di lingkungan siswa di mana mereka hfdup.

Kondisi lingkungan yang dapat memupuk kreatifitas
konstruktif dari anak didik adalah di mana anak asaraman dan
bebas untuk mengungkapkan dan mewujudkan difthya.

Memberi “kebebasan” kepada siswa untuk mengungkapka
pikiran dan perasaannya ini tidak berarti bahwaugmembolehkan
siswa untuk berlaku bebas tanpa tanggung jawab tegus
menghargai orang lain atau lingkungannya.

h. Penilaian otentik

Penilaian otentik perlu diupayakan karena CTL méumun
pengukuran prestasi belajar siswa dengan carayearg tepat dan
variatif tidak hanya pada pensil dpaper testJadi Penilaian otentik
merupakan kombinasi dari berbagai cara penilaiadaimdari tes
tertulis, hasil pekerjaan rumah, proyek, kuis, kamylis siswa, jurnal,
portofolio, observasi, praktek dan tanya jawabeda&>”

Selain itu, pemberian penilaian akan lebih baila ji#apat
dilakukan oleh anak sendiri. Anak menilai diri sendmenilai
prestasinya sendiri dan menarik kesimpulan sendmengenai
pekerjaannya? Dengan demikian guru dapat melibatkan siswa dalam

memberikan penilaian terhadap pekerjaan merekarsend

I. Suasana sekolah yang bernuansa CTL

“9 SlametJoc. cit

0 Utami Munandar,Mengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak Sekoldhkarta:
Gramedia, 1985), him. 98.

*L Slametjoc. cit

°2 Utami MunandarlMengembangkan Bakat Dan Kreatifitas Anak Sekdith,98
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Suasana atau iklim sekolah yang bernuansa CTL perlu
diupayakan dengan membuat situasi kehidupan sekekdekat
mungkin dengan kehidupan nyata di lingkungan sf§wa.

Rumah (keluarga) dan sekolah sebagai suatu lingkung
pendidikan kadang-kadang kurang memberikan pelusangadap
dorongan siswa untuk mengembangkan diri secarairseandnuju
kemandirian. Sehingga akan lebih bermakna jika ndala
pembelajarannya materi pelajaran dikontekskan padalaan nyata

siswa sehari-hari.

4. Pentahapan penerapan CTL
Dalam menerapkan CTL membutuhkan pentahapan yarg pe
dipersiapkan secara matang. Penerapan CTL pad&atingekolah
melibatkan banyak pihak, dalam dan luar sekolah.
Adapun pentahapan penerapan CTL pada tingkat $ekodsurut

Slamet adalah sebagai berikut:

a. Mengkaji materi pelajaran yang akan diajarkan kepsidwa, yaitu
dengan memilah-milah materi yang tekstual dan mateng dapat
dikaitkan dengan hal-hal aktual atau riil.

Materi pelajaran pada hakikatnya adalah isi daritema
pelajaran yang diberikan kepada siswa sesuai dekg#ulum yang
digunakart* Kurikulum tingkat satuan pendidikan (KTSP) merumak
kurikulum operasional yang disusun oleh dan dilakkan di masing-
masing satuan pendidikan yang terdiri dari tujuandidikan tingkat
satuan pendidikan, struktur dan muatan kurikulumgkat satuan
pendidikan, kalender pendidikan dan silabus.

Secara umum sifat materi pelajaran dapat dibedakamadi
beberapa kategori, yaitu fakta, konsep, prinsip kdtrampilan. Fakta,

berupa kenyataan hidup siswa dalam segala asp&kukain. Konsep,

%3 Slametop. cit him. 4.
** Suryo Subroto, Proses Belajar-Mengajar di Sekdlatkarta: Rineka Cipta, 1999),
him. 42.
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merupakan pengertian-pengertian isi dari materiajasln yang
diajarkan kepada siswa. Prinsip, merupakan ketegra@dntara fakta
dan konsep yang pada dasarnya dari keterpaduabuerdinarapkan
siswa dapat menerapkan kompetensi hasil belajadayam segala
aspek kehidupan sehingga siswa dapat mencapai [sganhe yang
bermakna dan tingkatan pemahaman yang Ilebih tind2an

ketrampilan, merupakan kebiasaan tindakan siswaentdahenerapkan
materi pelajaran ke dalam segala aspek kehidupan.

Jadi dalam proses pengkajian materi pelajaran yaen
diajarkan kepada siswa, itu merupakan hal yangadgmenting untuk
diperhatikan, agar mudah dicerna oleh siswa dengjagkat
pemahaman yang lebih tinggi dari sebelumnya damdlera bagi
siswa. Yaitu dengan memperhatikan sifat materijaela tersebut.

b. Mengkaji konteks kehidupan siswa sehari-hari (kgjaatempat kerja,
sosial, budaya, masyarakat, organisasi sosial, ld@anlain) secara
cermat sebagai salah satu upaya untuk memahameksokéehidupan
siswa sehari-hari.

Dalam proses pengkajian konteks kehidupan sehari-ha
sebagai upaya untuk memahami konteks kehidupara ssWari-hari,
sangat penting untuk dilakukan. Misalnya dalamKumggan keluarga,
guru dapat memperoleh berbagai keterangan darigonan tentang
kehidupan dan sifat-sifat anaknya. Hal ini sangsgab kegunaannya
bagi guru dalam memberikan pelajaran dan pendiditexhadap
murid-muridnya:>

Di antara usaha-usaha yang dapat dilakukan sekahink
mengadakan kerja sama dengan lingkungan keluaegahad
1) Mengadakan pertemuan dengan orang tua pada hagrimp@an

murid baru.

2) Mengadakan surat-menyurat antara sekolah dan keluar

%5 Ngalim Purwantolimu Pendidikan Teoritis dan prakfi@Bandung: PT Remaja Rosda
Karya, 2000), Cet. XIlI, him. 126-127.
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3) Adanya daftar nilai rapor, yang setiap catur wuddau semester
dibagikan kepada murid-murid pun dapat dipakai gaba
penghubung antara sekolah dengan orang tua murid.

4) Kunjungan guru ke rumah orang tua murid, atau debal
kunjungan orang tua murid ke sekolah.

5) Mengadakan perayaan, pesta sekolah atau pamerargraimasil
karya murid-murid.

6) Yang terpenting adalah mendirikan perkumpulan ortaagmurid
dan gurw®

Hal tersebut dilakukan supaya dalam proses penaloatg)
siswa dapat mencapai tingkatan pemahaman yang teighi dan
bermakna dalam kehidupan sehari-hari.

c. Memilih materi pelajaran yang dapat dikaitkan dengeonteks
kehidupan siswa.

Proses pemilihan materi pelajaran yang dapat égaitlengan
konteks kehidupan siswa Robert M. Gagne mengemukdikaa
macam kemampuan manusia yang merupakan hasil he&hingga
pada gilirannya membutuhkan berbagai macam kobhdlajar (system
lingkungan belajar) untuk pencapaianniya.

Kelima macam kemampuan hasil belajar tersebut dala
1) Ketrampilan intelektual, merupakan hasil belajapéating dari

system lingkungan skolastik.

2) Strategi kognitif, mengatur “cara belajar” dan hkirpseseorang di
dalam arti seluas-luasnya, termasuk kemampuan narkac
masalah.

3) Informasi verbal, pengetahuan dalam arti inforndasi fakta.

4) Ketrampilan motorik, yang diperoleh di sekolah, aaat lain
ketrampilan menulis, mengetik, menggunkan jangkan da

sebagainya.

*% Ngalim Purwantollmu Pendidikan Teoritis dan prakfiglm. 128-129.
®7JJ. Hasibuan dan Tjun Surjaman, Proses belajagslan (Bandung: PT Rosda Karya,
2002), Cet. IX, him. 5.
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5) Sikap dan nilai, berhubungan dengan arah sertansitds
emosional yang dimiliki seseorang, sebagaimana tdapa
disimpulkan dari kecenderungannya bertingkah lakthadap
orang, barang atau kejadizh.

Kelima macam hasil belajar tersebut di atas, mesypeatkan
berbagai kondisi belajar tertentu sehingga matalajaran yang
diberikan pada siswa, dipilih untuk dapat dikaitklemgan lingkungan
belajar siswa baik di sekolah, keluarga, masyardkat sebagainya.
Hal tersebut dilakukan agar setelah siswa memgemééajaran dapat
menerapkan dalam segala aspek kehidupannya, sahaigmn lebih
bermakna bagi siswa.

d. Menyusun persiapan proses belajar dan mengajar Vatah
memasukkan konteks ke dalam materi yang akan Kaagar

Menurut Achmad Badawi, bahwa guru dikatakan bertasl
apabila seorang guru menampilkan kelakuan yang talikm usaha
mengajarnya’ Kelakuan guru tersebut diharapkan mencerminkan
kemampuan guru dalam mengelola PBM yang berkualitagtaranya
adalah kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran.

Kemampuan dalam mempersiapkan pengajaran, meliputi:
Kemampuan dalam merencanakan PBM terdiri atas:

1. Kemampuan merumuskan tujuan pengajafan.

2. Kemampuan memilih metode alternatif.

3. Kemampuan memilih metode yang sesuai dengan tujuan
pengajaran.

4. Kemampuan merencanakan langkah-langkah pengajaran.

Kemampuan mempersiapkan bahan pengajaran, teiasri a

%8 3J. Hasibuan dan Tjun SurjamaProses belajar MengajaCet. IX, him. 5.

%9 Suryo SubrotpProses Belajar-Mengajar di Sekolafim. 20.

® Karena tujuannya adalah agar siswa dapat menerdpkapetensi hasil belajarnya
dalam kehidupan sehari-hari maka materi yang akgaran dikaitkan dengan kehidupan siswa
sehari-hari.
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1. Kemampuan menyiapkan bahan yang sesuai dengan.tujua
2. Kemampuan memepersiapkan pengayaan bahan pengajaran
3. Kemampuan menyiapkan bahan pengajaran remedial
Kemampuan merencanakan media dan sumber, temhri at
Kemampuan memilih sumber pengajaran yang tepat
Kemampuan merencanakan penilaian terhadap pressaga, terdiri
atas;
1. Kemampuan menyusun alat penilaian hasil pengajaran
2. Kemampuan merencanakan penafsiran penggunaan hasil
penilaian pengajaraf.

e. Melaksanakan proses belajar mengajar kontekstustu ydengan
mendorong siswa untuk selalu mengaitkan materi ydipglajari
dengan pengetahuan atau pengalaman yang telalkdsabelumnya.

Menurut Moh. Uzer Usman, PBM merupakan suatu proses
yang mengandung serangkaian perbuatan guru dam sitag dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung dalam sitedskatif untuk
mencapai tujuan tertenta.

Dalam PBM sebagian besar hasil belajar siswa dikant oleh
peranan guru. Guru yang berkompeten, akan lebih puam
menciptakan lingkungan belajar yang efektif dan mammengelola
PBM, sehingga hasil belajarnya berada pada tingkag optimal.

Kemampuan mengelola PBM dalam pelaksanaannya adalah
kesanggupan atau kecakapan guru dalam menciptakasarse
komunikasi yang edukatif antara guru dan siswa yaegcakup segi
kognitif, afektif dan psikomotorik, sebagai upayampelajari sesuatu
berdasarkan perencanaan sampai dengan tahap ewddunasindak
lanjut agar tercapai tujuan pengajaran.

Oleh karena itu guru harus mendorong siswa untukgaitkan

materi yang dipelajari dengan pengetahuan atau geamgn yang

®1 Suryo SubrotpProses Belajar-Mengajar di Sekolaim. 20-21.
%2 Suryo SubrotpProses Belajar-Mengajar di Sekolatm. 19.
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telah dimiliki sebelumnya, agar siswa mencapaiki@tgn pemahaman
yang lebih tinggi dan bermakna.

f. Melakukan penilaian otentik terhadap apa yang telipelajari oleh
siswa. Hasil penilaian digunakan sebagai bahan kaasuwagi
perbaikan atau penyempurnaan persiapan dan pesasaproses
belajar dan mengajar yang akan datang.

Hakikat penilaian pendidikan menurut konsep authent
assessment adalah proses pengumpulan berbagaiydata bisa
memberikan gambaran perkembangan belajar siswa. b&am
perkembangan belajar siswa perlu diketahui olehu gagar bisa
memastikan bahwa siswa mengalami proses pembelageagan
benar®®

Prinsip utama assessment dalam KBK tidak hanyalaepa
yang diketahui siswa, tetapi juga menilai apa ydagat dilakukan
siswa. Penilaian itu mengedepankan kualitas hasjhksiswa dalam
menyelesaikan tug&s.

Hal yang perlu diperhatikan dalam tahap-tahap agaer CTL
pada tingkat sekolah adalah tidak ada satu “regapg sama dalam

penerapannya untuk diberlakukan ke seluruh sekdblaitdonesia.

5. Penerapan CTL di kelas
Seperti disampaikan sebelumnya, bahwa esensi patacelCTL
adalah konsep pembelajaran yang menekankan padekai&an antara
materi pembelajaran dengan dunia kehidupan pedglita secara nyata,
sehingga peserta didik mampu menghubungkan dan rapkaa

kompetensi hasil belajar dalam kehidupan seharihar

® Nur Hadi,Kurikulum 2004hlm. 168.

® Nur Hadi,Kurikulum 2004 him. 172.

% E Mulyasa,Implementasi Kurikulum 2004 Panduan PembelajarafKK&. cit him.
137.
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Dengan pendekatan CTL diharapkan suatu proses [ejarhe
mampu meminimalisir kelemahan-kelemahan yang selamaterjadi
dalam aktifitas belajar-mengajar agar lebih menggkan dan bermakna.
Konsep ini memiliki implikasi keberagaman yang seslengan kekhasan
dan kebolehan konteks masing-masing siswa.

Oleh karena itu dalam penerapan CTL di kelas, djpl@an guru
memiliki kesadaran dan berpikir bahwa pemahamangleyatan dan
penginternalisasian konteks ke dalam proses belaj@ngajar sudah
merupakan keharusan, jika CTL merupakan pilihandgkatan yang
dipakai®®

Adapun CTL dapat diterapkan secara sederhanaas katlalah

sebagai berikut:

a. Kembangkan pemikiran bahwa anak akan belajar |d&@makna
dengan cara bekerja sendiri, menemukan sendirintamgkonstruksi
sendiri pengetahuan, nilai dan ketrampilan barunya.
Laksanakan kegiatan inquiry untuk semua topik sekia mungkin.
Kembangkan sifat ingin tahu siswa dengan bertanya.
Ciptakan “masyarakat belajar’” melalui belajar sadalompok.

Hadirkan “model” sebagai contoh pembelajaran.

- o 2 0 T

Lakukan refleksi pada setiap akhir pertemuan kelas,

g. Lakukan penilaian otentik dengan berbagai ara.

D. Hipotesis Tindakan
Hipotesis adalah suatu jawaban yang bersifat semgerterhadap
permasalahan penelitian, sampai terbukti melalua dang terkumpufi®
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka bergikatas, maka hipotesis
tindakan penelitian ini adalah sebagai berikut: g@@nmenggunakan model
pembelajararContextual Teaching Learning (CTpada pengerjaan hitung

bilangan bulat maka hasil belajar peserta didikakeV Semester | Mi

% Slametjoc. cit
®7bid, him. 3.
% Winarno Rahmatasar dan Teknik Researofigandung : Tarsito, 1972), him.58.
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Sendang Kecamatan Tersono Batang Tahun Pelajara@/2201 dapat

meningkat.



